Dr. Fitria Husnatarina, S.E., M.Si., Ak., CA.,
CSRS., CSRA., ACPA., SCL

Editor: Drs. Darmae Nasir, M.Si., MA., Ph.D

X

=

p'

PENGANTAR

CUNTA

™
1
1

A
.
|

)

T



PENGANTAR

AKUNTANSI
LINGKUNGAN



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




PENGANTAR

AKUNTANSI
LINGKUNGAN

Dr. Fitria Husnatarina, S.E., M.Si., Ak., CA.,
CSRS., CSRA., ACPA., SCL

Editor: Drs. Darmae Nasir, M.Si., MA., Ph.D

w

literasi
nusantara



PENGANTAR AKUNTANSI LINGKUNGAN

Penulis: Dr. Fitria Husnatarina, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS., CSRA., ACPA,, SCL.

ISBN: 978-623-127-212-6
E-ISBN: 978-623-127-213-3

Copyright ©Maret 2024
Ukuran: 15,5 cm X 23 cm; hlm.: x + 106

Editor: Drs. Darmae Nasir, M.Si., MA., Ph.D.

Co-Writer: Wakiyem, S.E.

Penyelaras Aksara: Tiara Maysha Arieshanti
Desainer sampul: Muhammad Ilyas

Penata isi: Kelvin Syuhada Lunivananda

Cetakan I: Maret 2024

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh

CV. Literasi Nusantara Abadi

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Kav. B11 Merjosari
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

Telp : +6285887254603, +6285841411519

Email: penerbitlitnus@gmail.com

Web: www.penerbitlitnus.co.id

Anggota IKAPI No. 209/JT1/2018

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip atau memperbanyak baik sebagian
atau keseluruhan isi buku dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.




Prakata

ntitas bisnis memiliki tanggung jawab terhadap para pemegang saham-
Enya yang merupakan pandangan yang mendasari kapitalisme. Hal ini
menjadi semakin nyata saat upaya untuk maksimalkan keuntungan bagi para
pemegang saham menjadi sangat dominan dan terkadang merugikan pihak
lain, seperti stakeholders yang meliputi masyarakat serta lingkungan sosial.
Stakeholders tidak hanya terdiri dari pihak yang terlibat secara langsung,
tetapi juga yang terlibat secara tidak langsung dalam aktivitas perusahaan.

Masyarakat semakin cerdas dalam menilai aktivitas perusahaan. Bahkan
investor tidak ingin menyuntikkan modalnya ke perusahaan-perusahaan
yang dianggap telah memberikan dampak negatif atau merusak lingkungan
sekitarnya. Perubahan paradigma ini memaksa manajemen bisnis untuk
berpikir lebih dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan unik dari pihak
eksternal, meskipun itu mungkin mengurangi profitabilitasnya. Sudut
pandang yang mempertimbangkan pendapatan versus biaya bukanlah
satu-satunya faktor penentu, melainkan keberlanjutan usaha dan kesejahter-
aan manusia menjadi prioritas utama.



Pengelolaan perusahaan sering kali tidak memprioritaskan isu lingkun-
gan karena dianggap sebagai beban biaya yang tinggi. Kebijakan lingkungan
untuk mencegah dan mengurangi dampak negatif terhadap sumber daya
alam sering diabaikan. Untuk mengatasi dampak negatif operasional peru-
sahaan terhadap lingkungan, diperlukan implementasi sistem akuntansi
lingkungan sebagai alat kontrol tanggung jawab lingkungan.

Perusahaan perlu melakukan pengukuran, penilaian, pengungkapan,
dan pelaporan biaya yang terkait dengan pengelolaan limbah hasil kegiatan
operasionalnya. Situasi ini menunjukkan pentingnya akuntansi lingkungan
di tengah meningkatnya kontribusi perusahaan terhadap emisi karbon,
pencemaran lingkungan, pemanasan global, serta perubahan iklim dan
populasi. Akuntansi lingkungan telah menjadi pengembangan mata kuliah
atau kurikulum pada program studi sarjana akuntansi maupun program
studi magister akuntansi. Buku ini menjadi stimulus bagi penulis dan para
pembaca untuk terus belajar.
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PENDAHULUAN

alam menghadapi era ketidakpastian lingkungan dan meningkatnya
D tuntutan masyarakat terhadap tanggung jawab sosial perusahaan,
konsep akuntansi lingkungan menjadi semakin relevan serta mendesak bagi
perusahaan. Keterlibatan dalam akuntansi lingkungan tidak hanya sekadar
untuk mematuhi regulasi, melainkan juga sebagai langkah proaktif dalam
menghadapi tantangan ekologis yang kompleks. Perusahaan kini menyadari
bahwa biaya lingkungan tidak hanya melibatkan aspek finansial, tetapi juga
mencakup dampak non-keuangan yang dapat berdampak jangka panjang.
Sebagai respons terhadap pemahaman ini, perusahaan-perusahaan secara
perlahan menggeser paradigma mereka.



BAB I

KONSEP DASAR AKUNTANSI LINGKUNGAN

Pengertian Akuntansi Lingkungan

Isu lingkungan menjadi perhatian umum yang tidak asing dan dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi serta ekonomi yang terkadang memberikan
dampak negatif pada lingkungan. Meskipun industri sering kali berfo-
kus pada efisiensi teknologi untuk memenuhi permintaan, tetapi aspek
lingkungan sering diabaikan. Namun, kesadaran akan kebutuhan untuk
melestarikan lingkungan mulai tumbuh, menjadi dasar yang penting bagi
perusahaan untuk mengontrol dampak buruk dari kegiatan industri mereka.
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Dalam mengemban peran pentingnya menjaga lingkungan, perusahaan
diwajibkan untuk mengalokasikan biaya terkait pelestarian lingkungan.

Akuntansi adalah sistem informasi yang memberikan laporan keuangan
kepada pihak yang terlibat untuk mengetahui aktivitas ekonomi dan kondisi
bisnis perusahaan. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akun-
tansi. Dalam konteks bisnis, akuntansi cenderung lebih memperhatikan
kepentingan pemegang saham dibandingkan dengan pihak yang terlibat
secara luas (stakeholders). Namun, perusahaan dan organisasi diharapkan
memiliki rasa peduli serta tanggung jawab ketika menggunakan sumber
daya lingkungan yang merupakan milik umum dalam kegiatan komersial.
Stakeholders di sini mencakup konsumen, pemasok, investor, pemerintah,
pesaing, mitra bisnis, karyawan, dan masyarakat lokal.

Oleh karena itu, akuntansi lingkungan juga dapat dianggap sebagai
upaya untuk mencegah, mengurangi, atau bahkan menghindari dampak
lingkungan dengan berupaya secara bertahap memperbaiki dan mengurangi
insiden-insiden terkait dengan bencana yang mungkin diakibatkan oleh akti-
vitas bisnis (Ikhsan, 2007: 14). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
akuntansi lingkungan memiliki dampak positif yang signifikan, baik secara
internal maupun eksternal bagi perusahaan. Penerapan akuntansi lingkungan
membantu meningkatkan citra perusahaan dengan menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan yang menerapkan akuntansi
lingkungan mendapatkan penilaian lebih baik dari masyarakat dan pihak
eksternal karena dianggap lebih adil dalam menjalankan bisnis.

Istilah dan konsep dalam akuntansi lingkungan memiliki variasi dalam
hal definisi serta manfaatnya. Dalam konteks akuntansi lingkungan, fokus-
nya terletak pada penggunaannya sebagai alat komunikasi dan manajemen
yang mendukung pengambilan keputusan bisnis di internal suatu organisasi.
Akuntansi lingkungan merujuk pada praktik akuntansi di perusahaan atau
instansi pemerintah, di mana biaya lingkungan diakui dan dicatat dalam
laporan keuangan perusahaan (Ikhsan, 2007: 13).

PENGANTAR AKUNTANSI LINGKUNGAN



BAB Il

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Konsep Dasar Corporate Social Responsibility

Corporate social responsibility (CSR) adalah suatu prinsip yang diterapkan
oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap aspek sosial atau
lingkungan di wilayah operasinya. Menurut definisi dari World Business
Council on Sustainable Development, CSR melibatkan komitmen perusa-
haan untuk berperilaku etis, memberikan kontribusi pada pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup karyawan dan
keluarganya, serta memberikan dampak positif pada komunitas lokal dan
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masyarakat secara umum. Diskusi seputar CSR saat ini menjadi isu sentral
yang semakin dikenal dan mendapat perhatian yang besar. Oleh karena itu,
banyak pelaku bisnis dan pihak terkait yang mulai memberikan tanggapan
terhadap perbincangan ini, bukan hanya mengikuti tren tanpa memahami
inti serta manfaat yang terkandung di dalamnya.

Program CSR saat ini dianggap sebagai investasi strategis bagi peru-
sahaan dengan tujuan merangsang pertumbuhan dan keberlanjutan. CSR
tidak lagi dianggap sebagai pusat biaya (cost center), tetapi sebagai pusat
keuntungan (profit center) yang mencerminkan komitmen perusahaan
terhadap pembangunan berkelanjutan. Sementara perusahaan sebelumnya
mungkin hanya berfokus pada maksimalisasi keuntungan ekonomis, perta-
nyaan muncul dari masyarakat mengenai kewajiban moral perusahaan untuk
berpartisipasi dalam mendistribusikan manfaat dan membangun komunitas
lokal. Seiring berjalannya waktu, tuntutan masyarakat tidak hanya terkait
dengan produk dan layanan, melainkan juga melibatkan harapan terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan.

Implementasi program corporate social responsibility (CSR) merupakan
pelaksanaan dari konsep good corporate governance (GCG) dalam pengelo-
laan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola perusahaan yang
berbasis GCG yang memegang peran krusial dalam strategi korporatif dan
kemampuan untuk segera memperbaiki kekurangan. Dengan pemahaman
ini, dapat disimpulkan bahwa CSR memiliki peran yang strategis bagi peru-
sahaan, terutama sebagai bagian dari manajemen risiko dan membentuk
katup pengaman sosial. Selain itu melalui program CSR, perusahaan juga
dapat memperkuat reputasinya termasuk meningkatkan citra perusahaan
di mata masyarakat dan pemegang saham.

Pelaksanaan CSR sebaiknya didasarkan pada program-program yang
memperhitungkan kebutuhan dan keberlanjutan dalam jangka panjang.
Di sisi lain, sumbangan sosial sering kali bersifat instan dan memberi-
kan dampak yang bersifat sementara. Semangat CSR diharapkan mampu
menjalankan peranannya dalam menciptakan keseimbangan antara peru-
sahaan, masyarakat, dan lingkungan. Secara mendasar, tanggung jawab

PENGANTAR AKUNTANSI LINGKUNGAN



BAB IV

IMPLEMENTASI AKUNTANSI LINGKUNGAN

Pengertian Implementasi Akuntansi Lingkungan

Menurut Djogo (2006) akuntansi lingkungan adalah suatu ide atau konsep
yang terkait dengan pengakuan biaya lingkungan dalam konteks praktik
akuntansi di perusahaan atau lembaga pemerintahan. Biaya lingkungan ini
mencakup dampak, baik secara nilai moneter maupun non-moneter yang
harus diidentifikasi sebagai konsekuensi dari aktivitas yang memengaruhi
kualitas lingkungan. Mattew dan Parerra (1996) menambahkan dimensi
sosial pada konsep akuntansi lingkungan ini, menggambarkannya sebagai
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bentuk informasi sosial yang memberikan gambaran komprehensif tentang
akuntansi dengan memasukkan eksternalitas ke dalam laporan keuangan
perusahaan. Eksternalitas ini dapat mencakup informasi terkait tenaga kerja,
produk, dan dampak pencemaran lingkungan.

Dalam situasi ini, dampak negatif operasional perusahaan seperti pence-
maran dan limbah produksi muncul sebagai contoh konkret yang menuntut
diterapkannya sistem akuntansi lingkungan. Fungsi utama sistem ini adalah
untuk mengendalikan tanggung jawab perusahaan terhadap pengelolaan
limbah. Manajemen limbah perusahaan melibatkan serangkaian langkah,
seperti identifikasi, pengukuran, penyajian, pengungkapan, dan pelaporan
biaya yang terkait dengan pengelolaan limbah hasil dari kegiatan operasio-
nal perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan menjadi alat krusial
dalam memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab terhadap dampak
lingkungan yang timbul dari operasional mereka.

Secara umum akuntansi dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
menyediakan informasi, terutama dalam bentuk data kuantitatif yang dije-
laskan dalam laporan keuangan. Informasi tersebut memiliki tujuan mendu-
kung proses pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian sumber
daya, evaluasi kinerja institusi atau perusahaan, dan pelaporan keuangan
kepada pihak, seperti investor, kreditor, serta lembaga pengawas atau peme-
riksa keuangan. Praktik akuntansi melibatkan kegiatan profesional, di mana
para akuntan sering dibayar untuk melaksanakan audit atau pemeriksaan
keuangan.

Metodologi akuntansi lingkungan juga dapat dipandang sebagai cara
untuk mengevaluasi biaya dan manfaat dari kegiatan lingkungan dengan
tujuan mengurangi dampak negatif pada lingkungan. Hasil dari praktik
akuntansi lingkungan ini menjadi dasar bagi pimpinan perusahaan dalam
membuat keputusan terkait upaya perbaikan lingkungan. Oleh karena itu,
akuntansi lingkungan bukan hanya sebagai alat evaluasi biaya semata, tetapi
juga berfungsi sebagai panduan strategis bagi perusahaan dalam mengadopsi
kebijakan dan tindakan yang berkelanjutan untuk mencapai keseimbangan
antara kegiatan operasional dan dampak lingkungan.

PENGANTAR AKUNTANSI LINGKUNGAN



BABV

AKUNTANSI BIAYA LINGKUNGAN

Pengantar Biaya lingkungan

Biaya lingkungan mencakup dampak yang timbul dari aktivitas organisasi
atau perusahaan terhadap lingkungannya. Untuk memahami konsep biaya
lingkungan, pemahaman terhadap ecoefficiency menjadi sangat penting. Inti
dari konsep ecoefficiency adalah upaya untuk memastikan bahwa organisasi
atau perusahaan dapat terus memproduksi barang dan jasa yang bermanfaat
serta berkualitas sambil secara simultan mengurangi dampak negatifnya
terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, ecoefficiency mendorong
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adopsi praktik bisnis yang lebih berkelanjutan, di mana efisiensi ekonomi
dipadukan dengan pertimbangan terhadap pelestarian dan perlindungan
lingkungan.

Menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya Managerial Accounting,
konsep ecoefficiency menyampaikan tiga pesan penting. Pertama, ecoeffici-
ency menekankan pada perbaikan ekologi dan ekonomi yang dapat saling
melengkapi. Ini berarti bahwa langkah-langkah yang diambil untuk mening-
katkan efisiensi dalam produksi atau operasi bisnis juga dapat berkontribusi
pada pelestarian lingkungan dan menciptakan keseimbangan positif antara
aspek ekologi serta ekonomi. Kedua, konsep ecoefficiency menggarisbawahi
bahwa perbaikan lingkungan bukan hanya sebagai tindakan amal atau
derma, tetapi juga sebagai suatu bentuk persaingan dalam dunia bisnis. Ini
mencerminkan bahwa perusahaan yang mampu mengadopsi praktik bisnis
yang ramah lingkungan dapat memperoleh keunggulan kompetitif dalam
pasar. Ketiga, ecoefficiency dianggap sebagai pelengkap dari pengembangan
berkelanjutan (sustainable development) yang menekankan pada pemenuhan
kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi masa depan
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dengan demikian, konsep ini
mendorong prinsip-prinsip bisnis yang berkesinambungan, mengintegrasi-
kan keberlanjutan ekonomi, dan perlindungan lingkungan untuk mencapai
tujuan pembangunan yang seimbang serta berkelanjutan.

Efisiensi dari ecoefficiency dapat ditingkatkan oleh sejumlah sumber, di
antaranya sebagaimana berikut.
1. Permintaan pelanggan yang berubah
Peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan konsumen mendo-
rong permintaan untuk produk yang berorientasi pada keberlanjutan.
Pelanggan menjadi lebih cenderung untuk menginginkan produk
yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga tidak merusak ekosis-
tem sekitarnya. Mereka semakin memprioritaskan produk dengan
sistem pembuangan yang bersahabat dengan lingkungan, menciptakan
permintaan yang lebih besar terhadap inovasi, dan praktik bisnis yang
mendukung pelestarian alam.

PENGANTAR AKUNTANSI LINGKUNGAN



BAB VI

AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN

Definisi Akuntansi Manajemen Lingkungan

Menurut international federation of accountants (IFAC) pada tahun 2005,
akuntansi manajemen lingkungan atau environmental management acco-
unting (EMA) dapat diartikan sebagai manajemen kinerja lingkungan dan
ekonomi melalui pengembangan serta implementasi sistem akuntansi dan
praktik yang sesuai dengan lingkungan. Meskipun hal ini mungkin meli-
batkan pelaporan dan pemeriksaan pada beberapa perusahaan, akuntansi
manajemen lingkungan umumnya mencakup perhitungan siklus hidup,
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akuntansi biaya penuh, penilaian manfaat, serta perencanaan strategis untuk
manajemen lingkungan.

Akuntansi manajemen lingkungan melibatkan manajemen kinerja
lingkungan dan aspek ekonomi dengan cara mengembangkan dan mene-
rapkan sistem serta praktik akuntansi yang terkait dengan lingkungan. Selain
mencakup pelaporan dan pemeriksaan di sejumlah perusahaan, akuntansi
manajemen lingkungan juga memasukkan unsur-unsur seperti perhitungan
siklus hidup, akuntansi biaya penuh, evaluasi manfaat, dan perencanaan
strategis untuk pengelolaan lingkungan.

Dapat diartikan bahwa akuntansi manajemen lingkungan merupakan
suatu proses yang melibatkan generasi, analisis, dan pemanfaatan informasi
keuangan serta non-keuangan dengan tujuan mengoptimalkan kinerja ling-
kungan dan ekonomi suatu perusahaan sehingga mencapai tujuan bisnis
yang berkelanjutan (Benneth, 2002). Akuntansi manajemen lingkungan
melibatkan penyediaan informasi, baik dalam bentuk akuntansi moneter
maupun fisik yang bersifat internal bagi organisasi dan mencakup integrasi
aspek ekologis serta moneter (Burritt, 2002). Oleh karena itu, kegiatan ini
menjadi relevan baik untuk organisasi sektor swasta maupun sektor publik,
mengingat semua organisasi menghadapi keterbatasan sumber daya dan
kapasitas sehingga setiap aktivitas yang dilakukan harus memberikan nilai
tambah yang jelas.

Prinsip dasar akuntansi manajemen lingkungan digunakan untuk meng-
awasi dan mengevaluasi data terukur yang berkaitan dengan keuangan serta
manajemen, dan aliran informasi mengenai penggunaan bahan serta energi.
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan
dan energi, mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan operasional
perusahaan, mengurangi risiko-risiko lingkungan, serta memperbaiki hasil
dari manajemen perusahaan (Ikhsan, 2009).

Bentuk informasi dari akuntansi manajemen lingkungan dapat dibagi
menjadi dua kategori, yaitu informasi fisik atau physical environmental
management accounting (PEMA) dan informasi moneter atau monetary
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BAB VII

AUDIT LINGKUNGAN

Audit Lingkungan di Indonesia

Sebuah laporan pada dasarnya mencerminkan pernyataan yang kontradiktif
terhadap tujuan yang telah ditetapkan, menggambarkan kondisi yang telah
terjadi dan rencana tindakan yang diungkapkan. Evaluasi dampak terhadap
masyarakat seharusnya mencakup deskripsi menyeluruh tentang kondisi
masyarakat yang terpengaruh. Hal ini menjadi krusial karena masyarakat
merupakan pihak yang memiliki kepentingan dan perlu dipertimbangkan
dalam operasional suatu organisasi atau perusahaan.
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Laporan juga seharusnya mencakup gambaran mengenai beberapa
stakeholder dengan menilai stakeholder, seperti apakah sudah diterapkan
dengan benar atau apakah telah berjalan sesuai dengan pernyataan yang
telah diungkapkan. Laporan tersebut menjadi representasi dari lingkungan
tertentu, baik itu lingkungan alam maupun sosial. Misalnya, apakah perusa-
haan berada di lokasi yang kritis dengan sumber daya yang sangat terbatas,
kemudian bagaimana kondisi komunitas sebagai lingkungan sosialnya,
apakah mendukung program atau justru berlawanan. Dengan kata lain,
laporan tersebut harus mencakup informasi yang menyeluruh menge-
nai dampak pada masyarakat, mengevaluasi keterlibatan stakeholder, dan
merefleksikan kontribusi perusahaan terhadap lingkungan alam serta sosial
secara holistik.

Laporan mengenai kebutuhan perusahaan dalam menerapkan peluang
yang adil, seperti melakukan tantangan inklusi sosial menjadi suatu aspek
penting dalam evaluasi kinerja perusahaan. Sejalan dengan itu, laporan yang
mencerminkan kebutuhan perusahaan terhadap kualitas dan prosedur stan-
dar menilai sejauh mana perusahaan dapat memenuhi harapan yang telah
ditetapkan. Fungsi audit lingkungan, seperti yang dijelaskan oleh BAPEDAL
(1995), melibatkan beberapa aspek penting sebagaimana berikut.

1. Upaya untuk meningkatkan keteraturan usaha atau kegiatan perusa-
haan sesuai dengan peraturan perundang-undangan lingkungan, ter-
masuk standar emisi udara, limbah cair, dan standar operasi lainnya.

2. Dokumentasi pelaksanaan standar operasi prosedur (SOP) pengelolaan
dan pemantauan lingkungan, mencakup rencana tanggap darurat,
pemantauan serta pelaporan, dan rencana perubahan pada proses serta
peraturan.

3. Jaminan untuk menghindari perusakan atau kecenderungan kerusakan
lingkungan.

4. Pengumpulan bukti keabsahan prakiraan dampak dan penerapan reko-
mendasi yang tercantum dalam dokumen analisis mengenai dampak
lingkungan (AMDAL) yang dapat digunakan untuk penyempurnaan
proses AMDAL.
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BAB VI

ANALISIS AKUNTANSI LINGKUNGAN

enerapan akuntansi manajemen lingkungan dengan penekanan pada
P aspek material input menunjukkan dampak positif yang signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dari analisis data terlihat bahwa perusahaan
manufaktur di Jawa Barat yang memperoleh skor tertinggi dalam dimensi
material input cenderung mengalami peningkatan nilai perusahaan yang
signifikan. Sebagai contoh, perusahaan ICBP yang meraih skor tertinggi
29 dalam aspek material input juga mencatatkan nilai perusahaan tertinggi
sebesar 3,89. Sebaliknya, perusahaan dengan skor terendah dalam dimensi
material input menunjukkan nilai perusahaan yang lebih rendah, seperti
terlihat pada skor total terendah 12 dengan nilai perusahaan terendah 0,66.
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Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin tinggi skor material input
perusahaan dalam implementasi akuntansi manajemen lingkungan, semakin
mungkin nilai perusahaan meningkat.

Namun, penerapan akuntansi manajemen lingkungan dengan fokus
pada aspek non-produk output menunjukkan dampak negatif yang signifi-
kan terhadap nilai perusahaan. Meskipun perusahaan dengan skor tertinggi
dalam aspek non-produk output, seperti JPFA dengan skor 23, memiliki skor
terendah ketiga dalam nilai perusahaan sebesar 1,24 dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa skor tinggi dalam aspek
ini tidak selalu berdampak positif pada nilai perusahaan secara keseluruhan.

Pengaruh negatif dan signifikan juga terlihat pada penerapan akuntansi
manajemen lingkungan melalui aspek kepatuhan. Meskipun perusahaan
dengan nilai kepatuhan rendah, terutama terkait dengan denda dan sanksi
moneter akibat pelanggaran lingkungan, tetapi dapat mencatatkan nilai
perusahaan yang tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh investor yang
lebih memilih perusahaan yang memiliki komitmen kepatuhan dan menjaga
keseimbangan alam, meskipun pencatatan mengenai denda serta sanksi

moneter kurang transparan.

Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dengan fokus pada aspek
transportasi menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Perusahaan-perusahaan manufaktur di Jawa Barat terlihat
maksimal dalam mencatat dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas
pengangkutan produk serta bahan lain. Terbukti peningkatan skor dalam
dimensi transportasi berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.

Aspek lain dalam implementasi akuntansi manajemen lingkungan
juga memberikan dampak positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan-perusahaan di Jawa Barat terlihat proaktif dalam menghitung,
mencatat, dan melaporkan total pengeluaran limbah, pengolahan emisi, serta
upaya pencegahan lingkungan. Tindakan ini menciptakan citra positif di
kalangan investor bahwa perusahaan memperhatikan keseimbangan ling-
kungan dan berkomitmen pada prinsip-prinsip keberlanjutan. Peningkatan
nilai perusahaan sejalan dengan skor tinggi dalam dimensi lain-lain.
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Ent itas bisnis memiliki tanggung jawab terhadap para pemegang sahamnya,

yang merupakan pandangan yang mendasari kapitalisme. Hal ini menjadi

semakin nyata saat upaya untuk maksimalkan keuntungan bagi para pemegang

saham menjadi sangat dominan dan terkadang merugikan pihak lain, seperti

stakeholdersyang meliputi masyarakat dan lingkungan sosial. Stakeholderstidak

hanya terdiri dari pihak yang terlibat secara langsung, tetapi juga yang terlibat

secara tidak langsung dalam aktivitas perusahaan. Tuntutan untuk menjaga

keseimbangan antara kepentingan para pemegang saham dan stakeholders ini

penting untuk menjaga kelangsungan hidup dan eksistensi bisnis itu sendiri.
Didalam buku ini memuat materi-materi berikut;

* Konsep Dasar Akuntasi Lingkungan

* Corporate Social Responsibility

* Teori Kronologis Dan Konsep CSR

* Implementasi Akuntansi Lingkungan

* Akuntansi Manajemen Lingkungan

* Analisis Akuntasi Lingkungan
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